5.1.

5.2.

BAB V
KESIMPULAN

Kesimpulan
Setelah dianalisa pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa:
Break Even Point yang harus diraih Lumi Coffee per tahun adalah:
e Produk Kopi : Rp 273.385.949
e Produk Non Kopi : Rp 191.205.962
e Produk Makanan : Rp 52.852.355
Jika ditotal dari ketiga produk diatas, didapatkan pendapatan minimum yang
harus diraih Lumi Coffee per tahun adalah Rp 517.444.266

Implikasi Dalam Manajerial

Lumi Coffee harus mendapatkan minimal Rp 517.444.266 per tahun jika

ingin mencapai titik impasnya. Titik impas yang dimaksud adalah keadaan

dimana Lumi Coffee tidak mengalami kerugian dan keuntungan sehingga

dipastikan aman, tetapi jika Lumi Coffee ingin mendapatkan laba per tahun nya

nominal yang dicapai harus melebihi titik impas tersebut. Lumi Coffee harus

meningkatkan penjualan produk nya di semua kelompok untuk sampai di titik

impas. Lumi Coffee dapat meningkatkan penjualan dengan mengadakan diskon

untuk beberapa jam tertentu, memberikan voucher dengan ketentuan yang

berlaku, dan menambah konten-konten yang ada di media sosial. Lumi Coffee

juga dapat melanjutkan beberapa acara yang sering diadakan seperti jamming di

hari-hari tertentu karena itu salah satu daya tari dari pelanggan juga.
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